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Abstrak

Tujuan dalam penelitian ini, yaitu: (1) Untuk mendeskripsikan proses pembelajaran magang di Sentra Home
Industri Logam Kelurahan Kejambon Kecamatan Tegal Timur Kota Tegal, (2) Mendeskripsikan model
pembelajaran magang di Sentra Home Industri Logam Kelurahan Kejambon Kecamatan Tegal Timur Kota
Tegal; (3) Mendeskripsikan apa saja hasil yang diperoleh pemagang (peserta didik) setelah mengikuti
pembelajaran magang di Sentra Home Industri Logam Kelurahan Kejambon Kecamatan Tegal Timur Kota
Tegal. Penelitian menggunakan metode kualitatif dengan teknik pengumpulan data yang digunakan: wawancara,
observasi, dokumentasi, dan subyek penelitian ini berjumlah 9 orang yaitu: 2 orang pemilik industri, 2 orang
tutor, 2 orang warga belajar, dan 3 orang pemagang yang telah mandiri. Analisis data yang digunakan adalah
kualitatif. Hasil yang diperoleh dalam penelitian ini: (1) proses pembelajaran dimulai dari tahapan pemberian
pekerjaan yang ringan hingga praktek secara mandiri setelah melihat tutor mendemonstrasikan terlebih dahulu;
(2) . Model pembelajaran yang ada di pembelajaran magang ini adalah model belajar pendidikan orang dewasa
dengan kegiatan praktek langsung; (3) hasil yang diperoleh setelah mengikuti proses magang adalah
bertambahnya pengetahuan dan ketrampilan, serta adanya sikap mandiri dari pemagang untuk membuka
usahanya secara mandiri di rumah masing-masing.

Abstract

The purpose of this research, include: (1) To describe the process of learning internship in the the Sentra Home Industri of
Metal Village Kejambon Eastern District of Tegal, (2) Describe the apprenticeship model of learning in the Sentra Home
Industri of Metal Village Kejambon Eastern District of Tegal; (3) Describe any results obtained interns (students) after
participating in learning internship in the the Sentra Home Industri of Metal Village Kejambon Eastern District of Tegal.
Research using qualitative methods of data collection techniques were used: interviews, observation, documentation, and the
subject of this study is 9 people: 2 industrial owner, 2 tutors, 2 learners and 3 interns who are independent. Data analysis is
qualitative. The results obtained in this study: (1) the learning process starts from the stage of the employment of mild to
practice independently after seeing the first demonstration tutor; (2). Model of learning in this internship is learning learning
model of adult education with hands-on activities, (3) the results obtained after following the internship process is increased
Fknowledge and skills, as well as the independent attitude of interns to begin operations independently in their homes each.
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PENDAHULUAN

Era globalisasi yang sedang terjadi
dewasa ini memiliki pengaruh yang besar
terhadap perkembangan informasi,
ekonomi dan budaya dunia. Dari segi
telah
berdampak pada perubahan struktur tata
ekonomi dunia. Menghadapi tantangan-

perekonomian, globalisasi

tantangan yang akan muncul dalam
persaingan era globalisasi, makin diyakini
bahwa modal dasar yang sangat penting

bagi setiap bangsa adalah sumber daya

manusia, baik dalam aspek kuantitas
terlebih lagi dalam aspek kualitas
manusianya.

Peningkatan dan pengembangan
sumber daya manusia perlu dilakukan
secara berlanjut dan berkesinambungan

hidup),
dalam

(pendidikan  seumur agar

kemajuan-kemajuan proses
pembangunan yang terus maju tidak selalu
dihinggapi oleh adanya kesenjangan atau
krisis produktivitas manusia, dalam arti
keseluruhan proses penataan tekno-
struktur sumber daya manusia untuk
mencapai tujuan pembangunan yang
efektif dan efisien berjalan sempurna.
Akan krisis

produktivitas manusia masih saja terjadi

tetapi  kenyataannya
sampai saat ini. Seperti yang terjadi di
Indonesia dimana tingginya angkatan
kerja, dan rendahnya mutu pencari kerja
serta sulitnya penyaluran karena lowongan
yang terbatas sehingga menyebabkan
banyaknya pengangguran di Indonesia.

Mengingat banyaknya persaingan
derasnya  tuntutan  kebutuhan
masyarakat di masa globalisasi sekarang

dan

ini, pendidikan memiliki
sangat strategis. Apabila pendidikan
berperan dan memberikan kontribusi

peran yang

terhadap pembangunan dan modernisasi,
sudah barang tentu di dalamnya termasuk
pula peranan pendidikan luar sekolah
sebagai pasca pendidikan sekolah. Peranan
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pendidikan luar sekolah sangat
dimungkinkan dikarenakan pendidikan
luar sekolah berlangsung sepanjang hayat.
Hal ini sudah barang tentu berhubungan
dengan jalur pengembangan sumber daya
manusia yang merupakan jalur yang
berlanjut dan berkesinambungan
(pendidikan seumur hidup). Keberadaan
pendidikan luar sekolah merupakan sisi
strategis dalam dunia pendidikan dan
dunia kerja. Sisi strategis ini didukung pula
oleh model penyelenggaraan pendidikan
luar sekolah yang mampu menghasilkan
tenaga kerja yang terampil dan mandiri
sehingga mampu bersaing pada era global.
Salah satu model yang berkembang untuk
menjawab tantangan itu adalah program
pendidikan luar sekolah dalam bentuk
magang. Magang dimaksudkan untuk
mempersiapkan seseorang dalam rangka
untuk diantar memasuki dunia kerja dan
siap Melalui
pendidikan nonformal tersebut (training,

untuk  bekerja. jalur
magang, latihan) maka setiap tenaga kerja
akan siap pakai, dalam arti menguasai
tehnical know how, mampu menjadi semi
skilled labour, untuk kemudian melalui
pengalaman, pembinaan dan
lebih

sampai

dapat
tingkat

lanjut
pada

pengembangan
dikebangkan
managerial ~ development  (pengembangan
managerial), sampai pada tingkat fop
management (Soeharsono,1989).

Melihat kenyataan bahwa banyak
industri kecil di kota Tegal mengalami
kolaps dikarenakan adanya persaingan
global, menjadikan tantangan tersendiri
bagi pemerintah dan masyarakat kota
Tegal untuk dapat terus meningkatkan
sumber daya manusianya dan
mempertahankan nama kota Tegal sebagai
kota industri. Pengadaan program magang
yang dilakukan dalam industri logam ini
sangat berpengaruh untuk meningkatkan
lagi kualitas sumber daya manusianya dan
kemandirian

meningkatkan jiwa
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masyarakat sekitarnya sehingga terciptalah

suatu  pemberdayaan masyarakat di
lingkungan industri. Yang mana dari
program magang ini diharapkan

masyarakat sekitar memiliki mutu sumber
daya manusia yang berkualitas sesuai
dengan kebutuhan zaman di

globalisasi seperti saat ini. Serta dengan

masa

adanya pengembangan sumber daya
manusia melalui pembelajaran magang di
sektor industri dapat mempertahankan
nama baik kota Tegal sebagai kota industri
terbesar di Jawa Tengah.

Pertanyaan Penelitian: 1)

Bagaimanakah  proses pembelajaran
magang di Sentra Home Industri Logam
Kelurahan Kejambon Kecamatan Tegal
Timur Kota Tegal?; 2) Bagaimanakah
model pembelajaran magang di Sentra
Home  Industri Logam  Kelurahan
Kejambon Kecamatan Tegal Timur Kota
Tegal?; 3) Apakah hasil yang dicapai oleh
didik)
mengikuti pembelajaran magang di Sentra
Home

pemagang  (peserta setelah

Industri Logam  Kelurahan
Kejambon Kecamatan Tegal Timur Kota
Tegal?

Tujuan dalam penelitian ini, yaitu:
(1) Untuk mendeskripsikan  proses
pembelajaran magang di Sentra Home
Industri Logam Kelurahan Kejambon
Kecamatan Tegal Timur Kota Tegal; (2)
Mendeskripsikan model pembelajaran
magang di Sentra Home Industri Logam
Kelurahan Kejambon Kecamatan Tegal
Timur Kota Tegal; (3) Mendeskripsikan
apa saja hasil yang diperoleh pemagang
(peserta  didik)
pembelajaran magang di Sentra Home

setelah  mengikuti

Industri Logam Kelurahan Kejambon
Kecamatan Tegal Timur Kota Tegal.
Manfaat: 1) Manfaat Teoritis yaitu
menambah khasanah wawasan keilmuan
pengembangan pendidikan luar sekolah
khususnya pada bidang pembelajaran

nonformal di masyarakat, memberikan
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gambaran mengenai model pembelajaran

magang yang ada di dalam industri
rumahan, sebagai sarana informasi bagi
peneliti lain yang mempunyai minat untuk
meneliti masalah-masalah yang berkaitan
dengan model pembelajaran magang pada
industri rumahan; 2) Manfaat Praktis yaitu
dapat dipakai sebagai pijakan atau rujukan
kuliah
masyarakat jurusan Pendidikan Luar
Sekolah di UNNES, dapat dijadikan acuan

dalam

dalam  mata pemberdayaan

penyelenggaraan
pembelajaran  magang  di
Pendidikan Luar Sekolah UNNES.

program
jurusan

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan dengan
menggunakan pedekatan kualitatif, yaitu
penelitian yang menggunakan desain
penelitian studi kasus dalam arti penelitian
difokuskan pada satu fenomena saja yang

dipilih dan ingin dipahami secara
mendalam, dengan mengabaikan
fenomena-fenomena lainnya.

Berdasarkan pada pokok

permasalahan yang dikaji, yaitu mengenai
Model Pembelajaran Magang ( Studi Pada
Pengrajin Logam di Sentra Home Industri
Logam Kelurahan Kejambon Kecamatan
Tegal Timur Kota Tegal,maka penelitian
ini menggunakan pendekatan kualitatif di
mana peneliti mendeskripsikan,
menguraikan dan menjelaskan tentang
permasalahan yang akan dibahas yang
berkenaan dengan proses pembelajaran,
model pembelajaran magang dan hasil
yang  diperoleh  pemagangs  etehal
mengikuti pembelaajran magang di Sentra
Industri Logam Kelurahan Kejambon
Kota Tegal. Sumber data adalah benda,
hal, atau orang dan tempat dimana peneliti
mengamati, membaca, atau bertanya
tentang data. Subyek dalam penelitian ini
adalah 9 orang yang terdiri dari 2 orang

pemilik usaha, 2 orang tutor, 2 orang
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warga belajar 3 orang pemagang yang
telah mandiri.

Teknik pengumpulan data, yaitu:
observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Teknik keabsaan data yang digunakan
dalam penelitian ini yaitu triangulasi
sumber dan triangulasi metode. Teknik
analisis data yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu teknik analisis data
kualitatif] data

(pengumpulan data), data reduction (reduksi

yaitu collection
data), data display (penyajian data), dan
conclusion drawing/verification (penarikan
kesimpulan/verifikasi).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Sentra industri logam di Kelurahan
Kejambon Kecamatan Tegal Timur Kota
Tegal secara

geografis bagian Dbarat

berbatasan dengan Kelurahan
Randugunting, sebelah utara berbatasan
dengan  Kelurahan  Mangkukusuman,
sebelah selatan berbatasan dengan Desa
Karanganyar, sebelah timur berbatasan
Slerok.
perkembangan industri logam mengalami

pasang surut baik dibidang produksi,

dengan  Kelurahan Sejarah

pemerolehan bahan baku hingga ke

pemasarannnya. Pertama kali muncul
industri logam di Kota Tegal dimulai dari
wilayah Kelurahan Kejambon yaitu mulai
berdirinya dua pabrik industri logam yaitu
Matahari SS dan Sudi Mampir yang
berdiri pada tahun 1970. Berawal dari dua
industri tersebut, kemudian mulai banyak
warga Kelurahan Kejambon yang berkerja
sekaligus belajar di dua pabrik besar di
Kelurahan Kejambon tersebut. Kemudian
industri logam bubut semakin menyebar
luas ke seluruh daerah di Kota Tegal
sampai dengan Kabupaten Tegal setelah
banyak dari masyarakat baik dari sekitar
Kejambon maupun dari luar Kelurahan
belajar di

Kejambon bekerja sambil
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industri tersebut. Tidak hanya masyarakat

dari luar Kejambon saja yang pada
akhirnya berani mandiri. Banyak bekas
karyawan yang tinggal di Kelurahan
Kejambon yang akhirnya

usahanya di rumah, dan berkembang

membuka

sehingga Kelurahan

Kejambon

pada akhirnya
dijadikan  sebagai
kawasan industri logam di Kota Tegal.

sentra

Industri  logam di  Kelurahan
Kejambon mengalami masa kejayaan di
tahun 1975-1986. Pada masa itu jumlah
pengrajinnya sekitar 300 orang dengan
setiap pengusaha rata-rata memiliki 30
pekerja. Namun pada perkembangannya,
banyak industri-industri logam yang ada di
Kelurahan Kejambon mengalami
collaps/bangkrut

daya saing dengan produk dari luar negeri

dikarenakan lemahnya
seperti Jepang. Murahnya harga produk
Jepang jika dibandingkan dengan produk
lokal menjadikan satu kesulitan bagi
pengrajin untuk mendapatkan pesanan dan
memasarkan hasil produksi kerajinan lokal
di Kota Tegal. Hal ini dikarenakan efek
dari krisis yang terjadi pada tahun 1998.
Karenanya banyak industri logam di
Kelurahan Kejambon yang gulung tikar.
Hanya pengusaha bermodal kuat dan kaya
inovasi saja yang masih bertahan hingga
kini. Sampai detik ini industri kerajinan
logam di Kelurahan Kejambon hanya
tersisa 100 pengusaha saja, dengan
anggota aktif di Koperasi Tegalindo
sejumlah 41 orang.

Proses pembelajaran magang Proses
pembelajaran magang yang terlaksana di
Sentra  Industri Logam  Kelurahan
Kejambon Kecamatan Tegal Timur Kota
Tegal dimulai dari tahap awal pemberian
pekerjaan kepada pemagang berupa
pekerjaan-pekerjaan yang ringan seperti
bantu-bantu karyawan pabrik, mengangkat
barang, menggerinda, mengecat dan
merakit. Dalam tahap awal pemberian

pekerjaan ini, pemagang diberikan tugas
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untuk mengenal lingkungan kerja, hal ini
ditujukan agar pemagang bisa beradaptasi
dengan baik dengan lingkungan Kkerja.

Karena kegiatan magang merupakan
kegiatan belajar sambil bekerja, maka
dalam tahapan awal ini pemagang

diberikan pekerjaan-pekerjaan ringan yang
ada di pabrik.

Dalam tahapan ini pemagang tidak
dihadapkan langsung kepada mesin yang
memerlukan keahlian dan ketelitian tinggi
dalam mengoperasikannya. Mengingat
kemampuan dan pengalaman pemagang
yang masih terbatas sehingga pemagang
tidak diijjinkan untuk menggunakan mesin-
mesin besar yang ada di pabrik. Tahapan
ini juga dityjukan untuk menyiapkan
pemagang agar pemagang terbiasa dengan
pekerjaan-pekerjaan yang ada di pabrik
sehingga pada saat pemagang mulai
memasuki tahapan pekerjaan yang lebih
sulit, pemagang memiliki kesiapan dan
dapat melalui tahapan sulit tersebut
dengan baik.

Setelah melalui tahapan pertama
tersebut, selanjutnya pemagang langsung
dikenalkan dengan mesin-mesin
pendukung kerja di pabrik industri logam
seperti mesin gerinda,mesin bor dan mesin
bubut. Dalam tahapan ini pemagang
diperlihatkan cara mengoperasikan mesin
diperlihatkan teknik
menggunakannya. Langkah selanjutnya
yang dilakukan pada saat proses

pembelajaran adalah tahapan meniru dari

sampai

proses pekerjaan baik pekerjaan yang
dilakukan oleh tutor maupun karyawan
pabrik. Pada
melihat terlebih dahulu tutor maupun

tahapan ini pemagang
karyawan pabrik yang sedang melakukan
proses pekerjaan dengan mesin gerinda,
mesin bor dan mesin bubut. Selanjutnya
pemagang diberikan kesempatan untuk
mencoba mengoperasikan mesin dengan
pengawasan dari tutor maupun karyawan
yang ada di pabrik.
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Dalam menentukan model
pembelajaran magang, pihak pemilik dan
tutor di pabrik industri mengaku lebih
mengutamakan model pembelajaran yang
dapat magang

dengan tepat sasaran, tepat ke materi

membelajarkan  siswa
terlebih lagi dalam prakteknya. Dengan
melihat karakteristik pemagang memiliki
kemauan untuk belajar dan prihatin

selama proses magang maka model
pembelajaran yang digunakan adalah
model belajar untuk orang dewasa dengan
mengutamakan  pembelajaran  praktek
langsung.
Proses pembelajaran magang di
industri logam dilaksanakan pada hari
Sabtu pukul 08.00 - 16.00.
waktu pelaksanaan
tergantung

kemampuan dan kemauan pemagang itu

Senin -
Lamanya
pembelajaran kepada
sendiri, dikarenakan pembelajaran yang
terjadi di pabrik industri logam merupakan
pembelajaran berbasis masyarakat yang
tidak ada ketentuan berapa lama ia harus
mengikuti proses magang sampai akhirnya
pemagang ditetapkan sebagai karyawan
tetap. Lamanya pembelajaran yang
dilaksanakan tergantung apakah karyawan
magang tersebut memiliki kemauan untuk
belajar atau tidak dan tergantung kepada
kemampuan dan kemauan pemagang itu
sendiri. Sasaran pembelajaran magang di
Sentra  Industri Logam  Kelurahan
Kejambon ditujukan bagi warga belajar
dengan batasan umur dari usia 18 - 30
tahun. Dengan karakteristik orang tersebut
memiliki kemauan untuk belajar dan
kemauan untuk hidup prihatin. Materi
pembelajaran yang diberikan meliputi
pekerjaan-pekerjaan yang biasanya
dikerjakan kepada karyawan, namun bagi
pemagang diberikan pekerjaan yang paling
mudah terlebih dahulu sebelum akhirnya
ia diajarkan ke tingkat yang lebih sulit.
Media pembelajaran yang digunakan

selama proses pembelajaran magang di
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pabrik industri logam meliputi mesin-
mesin dan alat kerja yang mendukung
pekerjaan di dalam pabrik industri logam.
Metode yang digunakan dalam proses
pembelajaran magang yakni metode
demonstrasi dan ceramah pendek.

Hasil yang diperoleh pemagang
setelah mengikuti pembelajaran magang di
Kelurahan

Sentra Industri Logam di

Kejambon terdiri atas perubahan pada diri

pemagang, baik secara kognitif
(pengetahuan), Psikomotorik
(ketrampilan), dan  afektif (sikap).

Perubahan secara kognitif dirasakan oleh

pemagang dikarenakan mereka
memperoleh banyak pengetahuan tentang
berbagai hal yang berhubungan dengan
kerajinan Perubahan

logam. secara

psikomotorik  (ketrampilan) dirasakan
pemagang dikarenakan mereka menjadi
memiliki kemampuan untuk membuat
suatu kerajinan logam setelah mengikuti
pembelajaran magang di Sentra Industri
Logam di  Kelurahan  Kejambon.
Perubahan secara afektif (sikap) dari diri
pemagang adalah munculnya rasa percaya
diri dan keberanian untuk mandiri. Dari
perubahan yang dialami oleh pemagang
tersebut memunculkan adanya
untuk

berwirausaha secara mandiri di rumah

kemandirian dan keberanian

masing-masing yang pada akhirnya

menimbulkan adanya proses
pemberdayaan pada masyarakat sekitar

pabrik industri logam.

SIMPULAN

Proses pembelajaran magang yang
terlaksana di Sentra Industri Logam
Kelurahan Kejambon Kecamatan Tegal
Timur Kota Tegal dimulai dari tahap awal
pemberian pekerjaan kepada pemagang
berupa pekerjaan-pekerjaan yang ringan
seperti bantu-bantu karyawan pabrik,

mengangkat barang, menggerinda,
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mengecat dan merakit. Selanjutnya setelah
pemagang mulai terbiasa dengan pekerjaan
industri logam,

sedikit mulai

yang ada di pabrik
pemagang sedikit demi
diajarkan untuk mengoperasikan mesin-
mesin kerja yang ada di pabrik seperti
mesin bor, mesin gerinda sampai mesin
bubut yang paling vital dan memerlukan
ketelitian tinggi dalam mengerjakannya.
Dalam tahapan ini terjadilah proses
tahapan meniru dari proses pekerjaan baik
pekerjaan yang dilakukan oleh tutor

maupun karyawan pabrik Pemberian

materi  pembelajaran  dengan  cara
pemagang melihat terlebih  dahulu
pekerjaan yang dicontohkan oleh tutor
maupun karyawan pabrik. Dengan
diberikan  penjelasan  dan  arahan,
selanjutnya pemagang ditugaskan untuk
mempraktekan pekerjaan yang

dicontohkan sebeumnya tersebut. Sampai
akhirnya pemagang

mengoperasikan mesin namun masih

mampu

dalam pengawasan dan arahan dari tutor
maupun karyawan pabrik.

Model pembelajaran magang di
Sentra  Industri Logam  Kelurahan
Kejambon Kota Tegal antara lain: (1)
Model pembelajaran yang digunakan
adalah model belajar untuk orang dewasa
dengan mengutamakan pembelajaran
praktek langsung. (2) Jadwal pembelajaran
dilaksanakan setiap hari Senin-Sabtu pukul
07.30-16.00 disesuaikan dengan jam kerja
pabrik; (3) Materi yang
diberikan kepada pemagang tidak memiliki
kurikulum seperti di pendidikan formal.

karyawan

Materi yang diberikan meliputi seluruh
pekerjaan yang ada di pabrik mulai dari

mengebor,
cetakan

mengelas,
membuat

menggerinda,
membubur, dan
sebagainya; (4) Sumber belajar diambil
dari sumber belajar manusia yakni tutor
dengan karakteristik memiliki pengalaman
kerja selama 8-10 tahun bekerja di industri

logam. Sumber daya non manusia yakni
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mesin kerja yang ada di pabrik yang mana
juga digunakan sebagai media belajar
untuk mendukung proses pembelajaran
adalah mesin-mesin dan alat kerja yang
ada di dalam pabrik; (5) Warga belajar
yang direkrut berusia 18-30 tahun dan
harus memiliki kemauan belajar yang
tinggi dan mau prihatin; (6) Metode yang
digunakan adalah metode demonstrasi dan
ceramah  pendek dengan  dominasi
pemagang yang lebih banya dibandingkan
tutor proses

pembelajarannya. Hasil yang diperoleh

dengan dalam

pemagang setelah mengikuti  proses
pembelajaran magang di Sentra Industri
Logam di Kelurahan Kejambon antara
lain adanya perubahan dari sisi kognitif,

psikomotorik dan dari sisi afektif.
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